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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Gaya kepemimpinan situasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi karyawan CV. Bali Image Collection, sehingga H1 diterima, hal ini 

menunjukan semakin baik kepemimpinan di CV. Bali Image Collection 

mampu meningkatkan motivasi karyawannya. 

2. Gaya kepemimpinan situasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan CV. Bali Image Collection, sehingga H2 diterima, hal ini 

menunjukan semakin baik kepemimpinan di CV. Bali Image Collection 

mampu meningkatkan kinerja karyawannya. 

3. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV. 

Bali Image Collection, sehingga H3 diterima, hal ini menunjukan semakin 

tinggi tingkat motivasi karyawan CV. Bali Image Collection mengakibatkan 

kinerja karyawan ikut meningkat. 

4. Dari hasil analisis pengaruh mediasi pada pengujian pengaruh Motivasi kerja 

dalam memediasi hubungan Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap 

Kinerja Karyawan menghasilkan pengaruh positif. Namun jika 

dibandingkan dengan pengaruh langsung, pengaruh secara langsung 

memiliki nilai koefisien lebih besar dibandingkan dengan pengaruh tidak 

langsung (0,661 > 0,241) yang menghasilkan hubungan competitive 

mediation. Sehingga H4 diterima, hal ini menunjukan motivasi kerja yang 

memediasi antara gaya kepemimpinan situasional terhadap kinerja karyawan 

tidak efektif jika dibandingkan dengan pengaruh langsung antara gaya 

kepemimpinan situasional terhadap kinerja karyawan. 
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B. Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian memberikan hasil bahwa Gaya Kepemimpinan Situasional, 

dan Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan CV. Bali Image Collection. Berdasarkan hal tersebut CV. Bali Image 

Collection perlu mempertahankan serta meningkatkan peran variabel Gaya 

Kepemimpinan Situasional dan Motivasi dalam meningkatkan Kinerja 

Karyawan. Nilai mean yang terendah dalam setiap indikator variabel penelitian 

akan dijadikan saran bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan kinerja 

karyawan, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Peningkatan variabel gaya kepemimpinan situasional 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat dilihat bahwa nilai mean 

pada variabel gaya kepemimpinan situasional termasuk dalam kategori 

sangat tinggi, yang artinya pihak manajerial CV. Bali Image Collection 

mampu menyesuaikan penggunakaan gaya kepemimpinan sesuai 

dengan situasi yang sedang dihadapi karyawan. Indikator dalam 

variabel gaya kepemimpinan situasional yang perlu dibenahi adalah 

“bawahan dituntut untuk mengambil inisiatif sendiri”. Penulis 

memberikan saran bahwa sebaiknya karyawan diajak berpartisipasi dan 

dilibatkan dalam kegiatan pengambilan keputusan, dengan diajaknya 

karyawan dalam proses pengambilan keputusan dapat membuat 

karyawan memahami kebutuhan-kebutuhan penting yang harus 

dipenuhi dalam suatu departemen. Pelibatan karyawan dalam proses 

pengambilan keputusan dapat melatih karyawan dalam mengambil 

inisitif sendiri pada saat bekerja. 

2. Peningkatan variabel motivasi 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat dilihat bahwa nilai mean 

pada variabel motivasi termasuk dalam kategori sangat tinggi, yang 

artinya pihak manajerial CV. Bali Image Collection mampu memenuhi 

kebutuhan untuk hidup, kebutuhan untuk berelasi, dan kebutuhan 
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aktualisasi diri para karyawan, sehingga dapat dikatakan tingkat 

motivasi karyawan CV. Bali Image Collection tinggi. Indikator dalam 

variabel motivasi yang perlu dibenahi adalah “mendapat gaji yang 

cukup”. Penulis memberikan saran bahwa sebaiknya pihak manajerial 

melakukan penilaian secara berkala dengan membuat indikator yang 

tepat. Penilaian performa yang baik dan didasari dengan suatu indikator 

yang tepat dapat digunakan sebagai pertimbangan pihak manajerial 

dalam memberikan kenaikan gaji karyawan. Pemberian kenaikan gaji 

yang didasari dengan penilaian performa yang jelas tentu akan 

memberikan rasa kepuasan tersendiri bagi karyawan, dan hal tersebut 

akan membuat karyawan semakin termotivasi. 

3. Peningkatan variabel kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat dilihat bahwa nilai mean 

pada variabel kinerja karyawan termasuk dalam kategori sangat tinggi, 

yang artinya karyawan CV. Bali Image Collection mampu bekerja 

sesuai dengan target yang telah ditentukan. Indikator dalam variabel 

kinerja karyawan yang perlu dibenahi adalah “mampu menyelesaikan 

tugas melebihi jumlah target”. Penulis memberikan saran kepada pihak 

manajerial CV. Bali Image Collection untuk membuat sistem point dan 

memberikan point kepada karyawan yang mampu menyelesaikan tugas 

melebihi target yang telah ditentukan, setiap pengumpulan point dalam 

jumlah tertentu dapat ditukarkan suatu barang, dan dirasa dengan 

adanya sistem point akan membuat karyawan konsisten untuk 

menyelesaikan tugas melebihi target yang telah ditentukan. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Penulis tidak terjun langsung ke lokasi penelitian pada saat melakukan 

pendistribusian, dikarenakan lokasi penelitian yang berada di luar pulau, 

serta saat penelitian berlangsung sedang terjadi pandemi covid-19 yang 
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membuat penulis tidak dapat pergi langsung ke lokasi penelitian, sehingga 

pendistribusian kuisioner melalui google form yang dikirimkan kepada 

owner CV. Bali Image Collection, dan selanjutnya diteruskan kepada 

karyawan CV. Bali Image Collection. 

2. Peneliti tidak dapat mendampingi saat pengisian kuisoner sehingga 

memungkinkan untuk terjadi kesalahan persepsi antara penulis dengan 

karyawan CV. Bali Image Collection. 

3. Pengisian kuisioner diisi oleh karyawan itu sendiri sehingga adanya 

kecenderungan para responden untuk memberikan skor jawaban yang lebih 

tinggi terhadap dirinya atau tidak menjawab secara serius dan jujur 

dikarenakan memiliki kepentingan atau kesibukan lainnya, walaupun 

instrumen penelitian memiliki reliabilitas dan validitas yang baik. 

4. Variabel yang digunakan hanya gaya kepemimpinan situasional, dan 

motivasi. Sedangkan terdapat beberapa variabel lain yang memiliki 

pengaruh terhadap tinggi rendahnya kinerja karyawan. 

 

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka penulis dapat 

memberikan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya: 

1. Diharapkan peneliti berikutnya dapat melakukan observasi secara 

langsung ke lingkungan perusahaan, sehingga peneliti memiliki 

gambaran mengenai situasi perusahaan, dan cara pemimpin mengarahkan 

karyawannya. 

2. Dalam pengisian kuisioner, diharapkan peneliti dapat membagikan 

kuisioner secara langsung, serta dapat menjelaskan mengenai variabel 

yang sedang diteliti kepada responden, sehingga dapat meminimalisir 

terjadinya perbedaan persepsi antara peneliti dan responden. 
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3. Mempertimbangkan variabel-variabel seperti lingkungan kerja, budaya 

organisasi, ataupun variabel-variabel lainnya untuk dijadikan variabel 

dalam penelitian, karena terdapat banyak variabel lainnya yang dapat 

mempengaruhi kinerja karayawan. 
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